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MEDICINAL PLANTS THAT HAVE THE POTENTIAL AS A TOPICAL 

HEMOSTATIC AGENT POST TOOTH EXTRACTION 

ABSTRACT 

Background: Bleeding after a tooth extraction procedure is a common occurrence 

in dental practice. in 2013 research on the prevalence of post-tooth extraction 

bleeding complications reached 1.6%. If the bleeding lasts for a long time, the 

wound healing process will be slow, so it can increase the possibility of infection 

which can worsen the wound condition. One of the measures to control bleeding is 

using hemostatic agents. Topical hemostatic agents circulating in the community 

today, such as gelfoam, cannot be used freely by some people in Indonesia because 

they are related to issues of religion and belief. Systemic hemostatic administration 

causes several side effects such as hypertension, thromboembolism, erythema, 

hypotension, and nausea. To overcome this, the use of medicinal plants is an 

alternative to local hemostatic materials after tooth extraction. Therefore, there is 

a need for research on medicinal plants that have the potential to be used as topical 

hemostatic agents. Objective: Knowing the potential of medicinal plants as topical 

hemostatic materials after tooth extraction. Methods: The method used in the 

literature study is a structured search in the form of a narrative review. Results: 

There are 28 herbal medicinal plants with three main active ingredients as 

flavonoids, tannins, and saponins which have the potential as topical hemostatic 

agents after tooth extraction. The leaves of medicinal plants are most often used as 

hemostatic agents. The hemostatic activity of some of these plants is shown by their 

effect in shortening the bleeding time and clotting time. Conclusion: Herbal 

medicinal plants have the potential as topical hemostatic agents after tooth 

extraction. 

 

Keywords: Medicinal Plants, Hemostatic Material, Topical Hemostatic, Dental 

Extraction. 
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TANAMAN OBAT YANG BERPOTENSI SEBAGAI BAHAN 

HEMOSTATIK TOPIKAL PASCA EKSTRAKSI GIGI 

ABSTRAK 

Latar belakang: Perdarahan yang terjadi setelah prosedur ekstraksi gigi 

merupakan hal yang biasa terjadi dalam praktek kedokteran gigi. pada tahun 2013 

penelitian mengenai prevalensi komplikasi perdarahan pasca ekstraksi gigi 

mencapai angka 1,6%. Apabila pendarahan berlangsung lama maka proses 

penyembuhan luka berlangsung lambat, sehingga dapat memperbesar kemungkinan 

terjadinya infeksi yang dapat memperburuk keadaan luka. Salah satu upaya untuk 

mengontrol perdarahan yaitu dengan penggunaan agen hemostatik. Agen 

hemostatik topikal yang beredar di masyarakat saat ini seperti gelfoam tidak dapat 

digunakan bebas oleh sebagian masyarakat di Indonesia karena terkait dengan isu 

agama dan kepercayaan. Pemberian hemostatik secara sistemik menimbulkan 

beberapa efek samping seperti hipertensi, tromboembolik, eritema, hipotensi dan 

nausea. Untuk mengatasi hal tersebut, penggunaan tanaman obat menjadi alternatif 

pengganti bahan hemostatik lokal pasca ekstraksi gigi. Oleh karena itu perlu adanya 

penelitian mengenai tanaman obat yang berpotensi untuk digunakan sebagai agen 

hemostatik topikal. Tujuan: Mengetahui potensi tanaman obat sebagai bahan 

hemostatik topikal pasca ekstraksi gigi. Metode: Metode yang digunakan dalam 

studi literatur yaitu pencarian terstruktur berbentuk narrartive review Hasil: 

Terdapat 28 tanaman obat jenis herba dengan tiga kandungan aktif utama seperti 

flavonoid, tanin dan saponin yang berpotensi sebagai bahan hemostatik topikal 

pasca ekstraksi gigi. Bagian daun dari tanaman obat sering digunakan sebagai 

bahan hemostatik. Aktivitas hemostatik dari beberapa tanaman tersebut ditunjukkan 

dengan pengaruhnya dalam memperpendek bleeding time dan clotting time. 

Kesimpulan: Tanaman obat jenis herba berpotensi sebagai bahan hemostatik 

topikal pasca ekstraksi gigi. 
 

Kata kunci: Tanaman Obat, Bahan Hemostatik, Hemostatik Topikal, Ekstraksi 

Gigi. 
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